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ABSTRAK 

Pencak silat atau seni bela diri juga merupakan salah satu olahraga dan seni 

budaya di Indonesia di bidang olahraga bela diri. Pencak silat juga merupakan 

warisan budaya bangsa Indonesia yang harus dilestarikan. Pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) yang didirikan oleh Ki Hajar Harjo Utomo 

pada tahun 1922 di Pilangbango Madiun, Perguruan Pencak silat PSHT ini 

berbentuk organisasi dan lebih menekankan pada rasa persaudaraan. Pencak silat 

Pagar Nusa (PN) didirikan oleh Gus Maksum Jauhari di Pondok pensantren 

Lirbayo Kediri pada tahun 1915, yang sebelelumnya bernama GASMI, Perguruan 

Pencak silat Pagar Nusa (PN) merupakan persatuan dari berbagai Pencak silat 

bernuansa Nahdatul Ulama. Sengketa anggota PSHT dengan anggota PN sering 

terjadi di daerah Desa Mungkung, awal mula dari adanya prasangka anggota PSHT 

Desa Mungkung dan PN Desa Gempol dilatarbelakangi oleh saling menyalahkan 

satu sama lain. Anggota PSHT merasa bahwa perguruan pencak silatnya yang lebih 

baik dari pada perguruan pencak silat PN, sebaliknya anggota PN merasa perguruan 

pencak silatnya lebih baik. Prasangka tersebut menjadi sebuah pemicu (trigger) 

timbulnya sebuah konflik antar kelompok, pemicu konflik diawali oleh pemukulan 

oleh anggota PSHT terhadap anggota PN dan perusakan tugu PSHT Desa 

Mungkung oleh anggota PN Desa Gempol. Tugu sebagai simbol makna kekuasaan 

PSHT di desa tersebut membuat marah anggota PSHT Desa Mungkung karena 

sudah di coret-coret dan dirobohkan oleh anggota PN Desa Gempol. Merasa tidak 

terima karena tugunya dirusak membuat anggota PSHT Desa Mungkung kesal dan 

melakukan perlawanan terhadap anggota PN Desa Mungkung, sehingga timbulnya 

konflik antar anggota perguruan pencak silat. Konflik tersebut berubah menjadi 

sengketa antar anggota perguruan pencak silat PSHT Desa Mungkung dan anggota 

PN Desa Gempol, proses sengketa terjadi di daerah Desa Mungkung Kecamatan 

Rejoso Kabupaten Nganjuk antara anggota PSHT dan PN. Tujuan dalam penelitian 

ini menganalisis timbulnya konflik antar perguruan pencak silat PSHT dengan PN, 

mulai dari prasangka, pemicu (trigger) munculnya konflik, sampai proses 

penyelesaian konflik dari berbagai stakeholder. Metode dalam penelitian 

menggunakan kualitatif berbentuk deskriptif melalui observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Pengumpulan data wawancara menggunakan snowball 

sampling dengan subjek penelitian yaitu babinsa sebagai pihak mediator, Kepala 

Desa Mungkung, Kepala Desa Gempol, Pelatih PSHT Desa Mungkung dan 4 

anggota PSHT Desa Mungkung yang bersengketa, Pelatih PN Desa Gempol dan 3 

anggota PN Desa Gempol yang bersengketa. Hasil penelitian menunjukan proses 

arbitrasi melalui jalur hokum tidak bisa menyelesaikan masalah, yang terjadi akan 

memperpanjang masalah karena munculnya dendam pada setiap perguruan pencak 

silat PSHT dan PN. Sehingga proses mediasi dari petinggi perguruan pencak silat 

PSHT dan PN dapat meredam konflik, konflik bisa diredam karena anggota 

perguruan pencak silat lebih menurut pada aturan pelatih perguruan pencak silat. 

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pihak polisi melalui Babinsa 

meminta untuk memberikan fasilitas menjadi mediator bagi pihak yang terlibat 
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dalam sengketa, proses mediasi dilakukan di Balai Desa Mungkung, dari hasil 

proses mediasi ditemukan titik temu untuk berdamai jika timbul sengketa lagi maka 

pihak pelatih harus menghukum anggotanya ditempat umum dan mengeluarkan 

anggotanya dari perguruan pencak silat. Melalui pelatih atau petinggi pencak silat 

konflik dapat diredam, karena anggota pencak silat lebih menaati aturan pelatih dari 

pada hukum negara. 

Kata Kunci: Sengketa, Perguruan Pencak Silat, PSHT dan PN 
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ABSTRACT 

Pencak silat or martial arts is also one of the sports and cultural arts in 

Indonesia in the field of martial arts. Pencak silat is also a cultural heritage of the 

Indonesian nation that must be preserved. The Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) which was founded by Ki Hajar Harjo Utomo in 1922 at 

Pilangbango Madiun, the PSHT Pencak silat College is in the form of an 

organization and emphasizes more on a sense of brotherhood. Pencak silat Pagar 

Nusa (PN) was founded by Gus Maksum Jauhari at the Lirbayo Kediri Islamic 

boarding school in 1915, which was previously named GASMI, the Pagar Nusa 

Pencak Silat College (PN) is a union of various Pencak silat nuances of Nahdatul 

Ulama. Disputes between PSHT members and PN members often occur in the 

Mungkung Village area, the beginning of the prejudice of members of the PSHT 

Desa Mungkung and PN Desa Gempol motivated by blaming each other. PSHT 

members feel that their pencak silat school is better than the PN's pencak silat 

college, on the other hand, PN members feel that their pencak silat school is better. 

This prejudice became a trigger for the emergence of a conflict between groups, the 

trigger for the conflict was initiated by the beating of PSHT members against PN 

members and the destruction of the PSHT monument in Mungkung Village by 

members of the Gempol Village District Court. The monument as a symbol of the 

meaning of PSHT power in the village made the Mungkung Village PSHT 

members angry because it had been scribbled and torn down by members of the 

Gempol Village District Court. Feeling unacceptable because their duties were 

damaged made members of the Mungkung Village PSHT annoyed and fought 

against members of the Mungkung Village District Court, resulting in conflicts 

between members of the pencak silat school. The conflict turned into a dispute 

between members of the Mungkung Village PSHT pencak silat school and 

members of the Gempol Village PN, the dispute process occurred in the Mungkung 

Village area, Rejoso District, Nganjuk Regency between PSHT and PN members. 

The purpose of this study is to analyze the emergence of conflicts between the 

PSHT and PN pencak silat schools, starting from prejudice, triggers for the 

emergence of conflicts, to the conflict resolution process of various stakeholders. 

The method in this research uses a qualitative descriptive form through observation, 

in-depth interviews and documentation. The interview data collection used 

snowball sampling with the research subjects, namely babinsa as the mediator, the 

Mungkung Village Head, the Gempol Village Head, the Mungkung Village PSHT 

Trainer and 4 disputing members of the Mungkung Village PSHT, the Gempol 

Village PN Trainer and 3 Gempol Village PN members who were disputing. The 

results showed that the arbitration process through legal channels could not solve 

the problem, what happened would prolong the problem because of the emergence 

of revenge at each PSHT and PN pencak silat schools. So that the mediation 

process of the high-ranking players of the PSHT and PN pencak silat schools can 

reduce conflicts, conflicts can be reduced because members of the pencak silat 

schools are more obedient to the rules of the pencak silat school trainers. The 
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conclusions in this study indicate that the police through Babinsa asked to provide 

facilities to become a mediator for the parties involved in the dispute, the mediation 

process was carried out at the Mungkung Village Hall, from the results of the 

mediation process found common ground to reconcile if a dispute arises, the trainer 

must punish its members in a public place and expelling its members from the 

pencak silat school. Through the coach or senior martial arts officials, the conflict 

can be reduced, because members of the pencak silat are more obedient to the 

coach's rules than the state law. 

Keywords: Dispute, Pencak Silat College, PSHT and PN  
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